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Abstrak
Kata kunci: self efficacy, menyelesaikan masalah matematika, aritmetika sosial.

Latar belakang penelitian ini diantaranya self efficacy adalah keyakinan seseorang
terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas. Dan kemampuan menyel esaikan masalah
perlu dibarengi dengan pengembangan self efficacy. Sehingga self efficacy sangat penting ada pada
diri siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.

Masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana self efficacy siswa yang
berkemampuan matematika tinggi dalam menyel esaikan masalah matematika pokok bahasan
aritmetika sosial kelas VII SMP Nuris Jember ? (2) Bagaimana self efficacy siswa yang
berkemampuan matematika sedang dalam menyel esaikan masalah matematika pokok bahasan
aritmetika sosial kelas V11 SMP Nuris Jember ? (3) Bagaimana self efficacy siswa yang
berkemampuan matematika rendah dalam menyel esaikan masalah matematika pokok bahasan
aritmetika sosial kelas V11 SMP Nuris Jember ? Terdapat tiga tujuan penelitian yang dirangkum
peneliti adalah untuk mengetahui dan menggambarkan self efficacy siswa yang berkemampuan
tinggi, sedang dan, rendah dalam menyel esaikan masalah matematika pokok bahasan aritmetika
sosia kelas VII SMP Nuris Jember.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Pelaksanaan penilitian yaitu pada 18 Mei 2018 di kelas VIIE SMP Nuris Jember. Pendliti
menggunakan empat teknik pengumpulan data diantaranya, yaitu tes, wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh self efficacy siswa yang memiliki
kemampuan matematikatinggi dapat menyel esaikan masalah dengan baik dan mampu memenuhi
indikator level, generality dan strenght. Self efficacy siswa yang memiliki kemampuan sedang
dapat menyel esaikan kemampuan matematika dengan baik tetapi hanya memenuhi indikator level
dan indikator strenght. Self efficacy siswayang memiliki kemampuan matematika rendah tidak
dapat menyel esaikan masalah dan belum memenuhi indikator level, generality dan strenght.

Kesimpulan penelitian ini adal ah self efficacy siswa yang memiliki kemampuan tinggi
memenuhi semua indikator self efficacy. Self efficacy siswa yang memiliki kemampuan sedang
hanya memenuhi duaindikator self efficacy. Self efficacy siswa yang memiliki kemampuan
matematika rendah belum memenuhi semuaindikator self efficacy.

Abstract
Key Words: self efficacy, Solving the Mathematic Problems, Social Arithmetic.

The Background of this research including self efficacy is a person's belief in his ability
to complete the task. And the ability to solve problems needs to be accompanied by the
development of self efficacy. So that self efficacy is very important in the students themselvesin
solving math problems.

The problems of this research were (1) how isthe self efficacy of the students who have
high ability in solving the mathematics problem on the sub chapter social arithmetic in seventh
grade SMP Nuris Jember? (2) how isthe self efficacy of the students who have medium ability in
solving the mathematics problem on the sub chapter social arithmetic in seventh grade SMP Nuris
Jember? (3) how is the self efficacy of the students who have low ability in solving the
mathematics problem on the sub chapter social arithmetic in seventh grade SMP Nuris Jember?
There were three objectives of the research, they were to know and describe the self efficacy of the
students who have high, medium and low ability in solving the mathematics problem on the sub
chapter social arithmetic in seventh grade SMP Nuris Jember



The type of the research used was qualitative research. The implementing of the research
was on the May 18", 2018 at Class VIIE SMP Nuris Jember. The researcher used four data
collecting techniques, those were test, interview, field note and documentation.

Based on the research result, it was got that the self efficacy of the students who have
high ability solved the mathematics problem very well and were able to fulfill the level, generality
and strenghth indicators. The self efficacy of the students who have medium ability solved the
mathematics problem well but only able to fulfill the level and strenghth indicators. The self
efficacy of the students who have low ability could not solve the mathematics problem and were
not able to fulfill the level, generality and strenghth indicators.

The conclusion of the research was the self efficacy of the students who have high ability
fulfilled all the self efficacy indicators. The self efficacy of the students who have medium ability
fulfilled two self efficacy indicators. The self efficacy of the students who have low ability had not
fulfilled the self efficacy indicators.

PENDAHULUAN

Menurut Cahyono dan Budiarto [1] menyatakan sebagian besar siswa
tidak menyukai pelgjaran matematika karena siswa beranggapan bahwa
matematika adalah pelgjaran yang paling sulit yang digjarkan di sekolah. Selain
itu ada faktor lain yang mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam belgjar,
yang datangnya berasal dari dalam diri individu yang mempengaruhi hasil belajar
adal ah faktor psikologis. Menurut Slameto [2] Salah satu faktor psikologis adalah
self efficacy. Amir dan Risnawati [3] menyatakan keyakinan akan kemampuan
yang dimiliki siswa dalam menyel esaikan tugas akan membuat siswa semangat
dalam menyel esaikan tugas dan ada perasaan mampu pada dirinya. Self efficacy
merupakan sal ah satu faktor penting yang berpengaruh pada pencapaian akademik
siswa. Seringkali siswatidak mampu menunjukkan prestasi akademik secara
optimal karena mereka sering merasatidak yakin akan kemampuan dirinya dalam
menyel esaikan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Kemampuan
menyel esalkan masalah perlu dibarengi dengan pengembangan keyakinan diri
(self efficacy). Sehingga self efficacy sangat penting ada pada diri siswadalam

menyel esailkan masalah matematika.



BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan menganalisis secara
deskriptif. Lokas penelitian ini adalah SMP Nuris Jember. Data dalam penelitian
ini diperoleh dari hasil tes, hasil wawancara dan hasil catatan lapangan. Subjek
dalam penelitian ini sebanyak 3 orang yang dipilih guru berdasarkan kemampuan
matematikatinggi, sedang, dan rendah. Instrument pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini adalah peneliti sebagai instrument kunci, lembar
validasi, soal tes matematika, pedoman wawancara. Soal tes matematika
menggunakan materi aritmetika sosial yang merujuk padatigaindikator self
efficacy. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model miles dan
huberman [4] teknik yang digunakan yaitu: reduksi data, penyajian data dan
kesimpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi teknik.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sdf Efficacy Siswa yang Kemampuan Matematika Tinggi

Siswa yang kemampuan matematikatinggi dapat menyelesaikan
masal ah matematika dengan baik dan memenuhi indikator self efficacy. Pada
indikator level, S1 mampu menyel esaikan soa pada tingkat kesukaran soal
mudah, sedang, dan sukar. Dalam menyel esaikan masalah S1 mampu melalui
tahap memahami masal ah dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal, mampu melaui tahap merencanakan masalah, dan melaksanakan
masalah sesual apa yang telah ditentukan. Namun karena terdapat kesalahan
dalam mengoperasikan luas karena kurang teliti dalam menhitung sehingga hasil
akhir yang diperoleh kurang tepat. Pada indikator generality, S1 mampu

menguasai beberapa konsep sekaligus dalam menyel esaikan tugas. Hal ini terlihat



dari jawaban yang diberikan, S1 dalam menyelesaikan soa aritmetika sosial
dengan mengaitkan pada konsep pecahan, SPLSV, dan luas persegi. Selanjutnya
indikator strenght, padaindikator ini S3 berusaha menyel esaikan masalah
matematika hal ini terlihat dari jawaban yang diberikan bahwa ia menjawab
semua masal ah yang diberikan. Dan didukung dengan hasil catatan yang saya
peroleh saat penelitian, bahwa S1 mengerjakan dengan serius.
2. Sdf Efficacy Siswa yang Kemampuan M atematika Sedang

Siswa yang kemampuan matematika sedang dapat menyel esaikan
masal ah matematika dengan baik tetapi hanya memenuhi duaindikator self
efficacy yaitu indikator level dan strenght. Pada indikator level, S2 mampu
menyel esaikan soal pada tingkat kesukaran soal mudah, sedang, dan sulit. Hal ini
terlihat bahwa S2 dapat menyel esaikan ketiga soal dengan benar. Dalam
menyel esalkan masalah, S2 mampu memahami masalah dengan menyebutkan hal
yang diketahui dan hal yang ditanyakan dari soal nhomor 1,2, dan 3, S2 juga
mampu merencanakan masalah dan mampu mel aksanakan rencana sesuai apa
yang telah ditentukan. Padaindikator generality, S2 hanya menguasai bidang
tertentu dalam menyelesaikan tugas. Hal ini terlihat dari jawaban S2 yang tidak
mengaitkan dengan konsep lain dalam menyel esaikan tugas. Pada indikator
strenght S2 berusaha menyel esaikan semua soal hal ini terlihat dari jawaban yang
diberikan. Didukung dengan hasil catatan lapangan yang diperoleh, S2 saat
mengerjakan tidak tergesa-gesa dan mengecek kembali pekerjaannya sebelum

mengumpul kan.



3. Sdf Efficacy Siswa yang Kemampuan Matematika Rendah

Siswa yang kemampuan matematika rendah tidak dapat menyelesaikan
semua soal dengan benar dan belum memenuhi semua indikator self efficacy. Pada
indikator level, S3 belum mampu dalam menyelesaikan soal yang tingkat
kesukarannya mudah, sedang dan sukar. Hal ini disebakan S3 kurang memahami
soal dan rumus yang digunakan kurang tepat. Dalam menyel esaikan masalah S3
hanya mampu memahami masalah tetapi belum mampu merencanakan masalah
dan melaksanakan rencana. Pada indikator generality, S3 hanya menguasai bidang
tertentu dalam menyelesaikan tugas. Hal ini terlihat dari jawaban S3 yang tidak
mengaitkan dengan konsep lain dalam menyel esaikan tugas. Pada indikator
strenght, S3 berusaha mengerjakan soal meskipun menemui hambatan yaitu lupa
dengan rumus yang digunakan. Hal ini terlihat dari jawaban yang diberikan bahwa
S3 berusaha menyel esailkan semua soal yang diberikan.

KESIMPULAN

Analisis self efficacy siswa dalam menyel esaikan masalah matematika
pada masing-masing kemampuan yaitu. Siswa yang kemampuan matematika
tinggi mampu menyel esaikan masalah matematika dengan baik dan memenuhi
semuaindikator self efficacy. Siswa yang kemampuan matematika sedang mampu
menyel esaikan masalah matematika dengan baik tetapi hanya memenuhi dua
indikator self efficacy. Siswa yang kemampuan matematika rendah belum mampu
menyel esalkan masalah matematika dengan baik dan belum memenuhi semua
indikator self efficacy. Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diberikan saran
yaitu: bagi penéliti lain diharapkan sebelum melakukan kegiatan wawancara,

sebaiknya peneliti memeriksa terlebih dahulu jawaban siswa agar mengetahui



penyebab kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal, bagi pendliti
lain sebaiknya menggunakan subjek lebih dari satu untuk setiap kemampuan
matematika yang dimiliki siswa supaya hasilnya bisa dibandingkan, bagi guru
perlu membiasakan memberikan soal dalam bentuk pemecahan masalah agar
siswa mampu memecahkan masal ah dengan baik dan memperhatikan self efficacy
yang ada dalam diri siswa agar memiliki self efficacy yang baik.
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